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ABSTRAK 

Aktivitas pertambangan emas yang menggunakan merkuri dalam proses amalgasi dapat 

menyebabkan pencemaran lingkungan. Pencemaran ini menyebabkan berkurangnya 

keanekaragaman hayati termasuk keanekaragaman semut yang diketahui mempunyai peran 

yang penting dalam ekosistem. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keanekaragaman 

semut pada berbagai kadar cemaran merkuri pada daerah tambang emas Poboya Palu. 

Semut dikoleksi menggunakan perangkap jebak. Terdapat 24 spesies semut yang berhasil 

ditemukan pada semua lokasi. Keanekaragaman semut cenderung menurun dengan 

meningkatnya kadar cemaran merkuri pada tanah. Spesies Solenopsis geminata dan 

Paratrecina longicornis merupakan dua spesies semut yang ditemukan pada semua lokasi 

pengambilan sampel dan hal  ini menunjukkan kedua spesies semut ini resisten terhadap 

peningkatan kadar merkuri tanah.  

Kata kunci: Keanekaragaman semut, pencemaran merkuri, tambang emas 

PENDAHULUAN 

Tambang emas Poboya merupakan salah satu tambang emas skala kecil yang selama ini 

dikelola rakyat. Aktivitas penambangannya menggunakan teknologi tromol dan menggunakan  

merkuri dalam proses amalgasi membawa dampak negatif karena sebagian merkuri terlepas dan 

mencemari lingkungan (Phiri, 2011) dan berdampak langsung bagi kesehatan manusia (Ogola, et 

al. 2002; Basir-Cyio et al., 2017). Hasil kajian menunjukkan bahwa tanah di lokasi tambang emas 

Poboya telah tercemar merkuri jauh melebihi batas ambang normal yakni berkisar 0,057 ppm 

sampai dengan 8,19 ppm, bahkan dalam tailing berkisar 84,15 ppm – 575, 16 ppm dari batas 

ambang 0,005 ppm (Mirdat, dkk., 2013, Sari et al. 2016)  

Merkuri dikenal sebagai pencemar paling berbahaya diantara berbagai macam logam berat, 

karena sifatnya yang tidak dapat terdegradasi sehingga berbahaya bagi kehidupan manusia dan 

lingkungan (Robles et al., 2014; Putranto, 2011).  Pada lingkungan tanah, cemaran ini akan 

menyebabkan penurunan secara drastis manfaat dan peran biologi fauna tanah  karena telah terjadi 

perubahan suhu dan sifat fisik dan kimia tanah (Savopoulou-Soultani, et al., 2012; Nahmani, 

2002) serta dapat mempengaruhi berbagai jenis dan komposisi fauna tanah dan akhirnya akan 

mempengaruhi keanekaragaman hayati biota tanah secara keseluruhan termasuk semut (IIED, 

2002; Ribas, 2012). 

Semut merupakan kelompok serangga yang ditemukan melimpah pada lingkungan tanah 

dan lingkungan terrestrial lainnya (Subedi, 2016) sehingga perubahan habitat dapat mempengaruhi 

keberadaan semut, sehingga seringkali dijadikan sebagai indikator gangguan pada suatu habitat 

(Underwood and Fisher, 2006; Anderen 2004) termasuk sebagai indicator pada lingkungan 

tambang yang tercemar merkuri (Ribas et al., 2004).  

Gangguan akan keberadaan semut akan mempengaruhi keseimbangan ekosistem (Folgarait, 

1998), karena semut diketahui mempunyai banyak peran ekologis dalam ekosistem, diantaranya 

memperbaiki aerasi tanah, berperan dalam siklus nutrisi, penyebaran benih, bahkan membantu 

penyebaran bahan organik, disamping fungsinya sebagai mangsa bagi organisme lain ataupun 

sebagai predator yang mengendalikan populasi suatu jenis hama (Subedi, 2016).   
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Demikian besar peran semut dalam ekosistem tanah, namun kajian mengenai hubungan 

antar pencemaran merkuri pada areal tambang emas  dengan keanekaragaman dan kelimpahan 

semut belum banyak dikaji,  hanya organisme lain seperti cacing dan bakteri yang sering menjadi 

fokus penelitian Hobbelen et al.(2006) dan Fashola et al. (2014). Oleh karena itu, penelitian ini 

penting untuk dilaksanakan dengan tujuan untuk mempelajari dampak pencemaran merkuri 

terhadap keanekaragaman semut pada daerah tambang emas Poboya.  

 

METODE 

Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian adalah ruas jalan dari arah Palu menuju Poboya. Penentuan lokasi ini 

didasarkan dari data hasil penelitian Sari et al. (2016). Lokasi penelitian dibagi menjadi 5 titik 

pengambilan sampel. Lokasi pertama adalah areal dengan jarak 0 km dari pusat tambang emas 

(lokasi tromol aktif; tingkat pencemaran berkategori: sangat tercemar); lokasi kedua jarak 1 km 

(tercemar), ketiga: 2 km (sedikit tercemar), lokasi keempat berjarak 4 km dan lokasi keempat: 5 

km (aman). Pada setiap lokasi akan ditentukan 5 plot pengambilan sampel, sehingga dari 

keseluruhan lokasi akan terdapat 20 plot.  

 

Pengambilan Contoh Semut 

Pengambilan sampel semut pada masing masing plot penelitian dilakukan dengan 

menggunakan perangkap jebak (pitfall trap), Perangkap ini dibuat dari gelas plastik yang dipasang 

secara acak pada masing-masing lokasi yang disesuaikan dengan kondisi lahan penelitian. Pitfall 

trap berupa wadah gelas plastik yang diisi alkohol 70% setinggi 1/3 gelas dan ditambahkan larutan 

detergen secukupnya, selanjutnya ditanam ke dalam tanah dengan permukaan rata dengan tanah. 

Pitfall trap dipasang selama 1 x 24 jam. Di atas gelas dipasang atap berupa seng untuk melindungi 

gelas dari hujan. Setelah 24 jam semut yang diperoleh diambil dan dimasukkan ke dalam micro 

tube yang berisi alkohol 70%, untuk selanjutnya dibawa ke laboratorium untuk diidentifikasi. 

 

Identifikasi Semut 

 

Keseluruhan semut yang diperoleh dari sampling akan diidentifikasi sampai tingkatan 

genus dengan mengacu pada buku identifikasi “Identification Guide to The Ant Genera of Borneo” 

(Hashimoto, 2015). Selanjutnya spesimen diidentifikasi hingga tingkat morfospesies. Tingkatan 

morfospesies, yaitu pendekatan identifikasi semut hingga tingkat spesies berdasarkan perbedaan 

karakter dari tiap genus yang ditemukan (Lattke, 2014). 

 

Analisis Data 

 

1. Kekayaan spesies, jumlah individu  yang terdapat pada masing masing lokasi pengambilan 

sampel dihitung dengan analisis sederhana menggunakan program EXEL. 

2. Keanekaragaman semut, dominansi dan kemerataan yang diperoleh akan diukur menggunakan 

Indeks Shannon dan Wienner serta indeks Simpson (Magurran, 2004; Colwell, 1988; Krebs, 

1999), menggunakan perangkat lunak PAST. 

3. Analisis kadar merkuri tanah dilakukan di laboratorium PT. Global Quality Analitical, 

sedangkan analisis kadar nitrogen dan C-Organik dilakukan di Laboratorium Ilmu Tanah 

Fakultas Pertanian Universitas Tadulako. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kelompok semut  yang berhasil ditemukan pada penelitian ini disajikan pada Tabel 1. 

Berdasarkan Tabel 1, ditemukan 24 spesies  semut yang termasuk dalam 6 sub family dengan total 

9.122 individu. Dari keseluruhan spesies yang berhasil dikoleksi, terdapat dua spesies semut yang 

ditemukan melimpah di semua lokasi penelitian yakni Paratrecina longicornis dan Solenopsis 
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geminata. Mcglynn (1999) menyatakan bahwa kedua spesies semut ini dikenal sebagai semut 

tramp dan mempunyai daya adaptasi tinggi pada berbagai kondisi lingkungan yang terganggu. Jika 

dibandingkan dengan penelitian lain yang dilakukan di wilayah Palu, maka hasil ini relatif lebih 

rendah. Penelitian Hasriyanty et al. (2015) berhasil menemukan 38 spesies semut pada berbagai 

habitat di kota Palu, sementara  Rizali, (2012) melaporkan terdapat 87 spesies semut pada 

pertanaman kakao di daerah Palolo, bahkan Wielgoss, et. al. (2010) menemukan 160 spesies 

semut, sementara Bos et al. (2007) menemukan 44 spesies.  

Berdasarkan Tabel 1 juga dapat dinyatakan bahwa kadar merkuri tanah mempengaruhi 

keberadaan semut. Hal ini dapat dilihat bahwa pada areal tambang (0 km) hanya ditemukan 4 

spesies saja, sementara pada areal yang jauh dari pusat tambang dengan kadar merkuri tanah yang 

lebih rendah, kekayaan jenis semut cenderung lebih tinggi. 

Tabel 1. Spesies dan jumlah individu setiap jenis semut berdasarkan jarak dari lokasi pengolahan 

emas   

Family/ 

Sub Family 

Genus/Spesies/ 

Morfospesies 

Jarak 
Total 

0 Km 1 Km 2 Km 3 Km 4 Km 5 Km 

Formicinae Camponutos sp1. 0 13 0 0 0 55 68 

 Camponotus sp2. 0 3 2 4 3 0 12 

 Oechophylla smaragdina 0 0 89 32 15 37 173 

 Parathrecina longicornis 382 302 362 322 286 683 2.337 

Ponerinae Diacamma rugosum 0 8 36 20 9 90 163 
 Odontomachus sp. 0 17 29 4 0 0 50 
Dolichoderinae Dolichoderus thoracicus 0 16 0 12 8 12 48 

 Iridomyrmex sp1. 0 22 0 0 0 88 110 

 Iridomyrmex sp2. 0 11 25 5 11 54 106 

 Tapinoma melanochepalum 11 0 12 5 410 186 624 

 Tapinoma sp. 0 45 11 88 473 0 617 

 Technomyrmex sp. 0 0 21 0 13 24 58 

Myrmicinae Monomorium floricola 30 86 143 50 29 190 528 

 Monomorium sp1. 0 25 8 0 0 0 33 

 Monomorium sp2. 0 0 37 0 0 153 190 

 Oligomyrmex sp. 0 0 22 0 0 5 27 

 Pheidole sp1. 0 15 25 0 43 33 116 

 Pheidole sp2. 0 0 0 0 9 53 62 

 Solenopsis geminata 294 396 253 194 335 1.052 2.524 

   Tetramorium bicarinatum 0 116 223 382 398 276 1.395 

 Tetramorium sp. 0 0 15 0 0 61 76 

Aenictinae Aenictus sp. 0 0 0 135 105 153 393 

Cerapachyinae Cerapachys sp. 0 0 0 110 111 128 349 

 

Pada jarak 5 Km ditemukan 19 spesies semut. Pengaruh kadar merkuri tanah pada 

keanekaragaman semut seperti terlihat pada Gambar 1. 

Berkurangnya keanekaragaman semut pada daerah tambang yang memiliki kadar merkuri 

tinggi pada tanah karena merkuri merupakan salah satu logam berat yang sangat beracun bagi 

organisme termasuk semut. Oleh karena itu cemaran merkuri pada tanah dapat mempengaruhi 

keragaman dan kelimpahan suatu jenis Arthropoda tanah termasuk semut (Buch et al., 2016; 

Migliorini, et al., 2004). Cemaran merkuri pada tanah akan mempengaruhi faktor fisika-kimia 

tanah (Savopoulou-Soultani, 2012) yang secara langsung akan berpengaruh terhadap keberadaan 

semut. 

Meski demikian, terdapat beberapa faktor lain yang turut serta berpengaruh terhadap 

kehadiran dan populasi suatu jenis semut di lapangan yakni, vegetasi, kadar oksigen dan karbon 

tanah. 
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Gambar 1. Regresi linier yang menunjukkan hubungan antara kadar merkuri tanah 

    dan keanekaragaman semut berdasarkan indeks Shannon Wiener 

 
             Gambar 2. Diagram Analisis Canonical Correspondence (CCA) yang menggambarkan  

pengaruh berbagai faktor lingkungan fisik dan kimia terhadap keanekaragaman semut 

 

Berdasarkan hasil analisis, kadar merkuri tanah dan sifat kimia lainnya pada titik 

pengambilan sampel dengan perbandingan hasil penelitian sebelumnya terdapat kecenderungan 

yang sama bahwa semakin jauh jarak dari pusat tambang maka kandungan merkuri tanah juga 

semakin rendah seperti pada Tabel 2 berikut: 

 

Tabel 2.  Hasil analisis kadar merkuri, kadar nitrogen dan oksigen terlarut dalam tanah  

               serta jumlah vegetasi  

 

Parameter 
Jarak titik pengambilan sampel Arthopoda (Km) 

0 1 2 3 4 5 

Kadar Merkuri  0,72 

17,62* 

0,58 

0,14* 

0,42 

0,85* 

0,26 

0,8* 

0,22 

0,34* 

0,10 

0,07* 

Kadar Nitrogen 0,082 0,162 0,204 0,202 0,176 0,212 

Kadar Oksigen 0,94 1,44 2,616 2,01 2,03 2,32 

Vegetasi 13 8 13 5 5 6 

 

 Keterangan: * = Sari et. al., 2016. 
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Hasil analisis CCA (Cannonical Correspondence Analysis) menunjukkan bahwa 

faktor merkuri, vegetasi kadar karbon dan nitrogen bersama dengan faktor cemaran 

merkuri pada tanah menjadi faktor yang juga menentukan keanekaragaman dan 

kelimpahan  semut pada lokasi penelitian.  Vegetasi mempengaruhi kelimpahan semut, 

karena vegetasi berkorelasi positif dengan tingginya biomasa tanaman yang akan 

mempengaruhi kandungan nutrisi dalam tanah (Hooper et al. 2000)  

 

Tabel 2. Kekayaan jenis, jumlah individu, dominansi, kemerataan serta keanekaragaman 

arthropoda pada berbagai jarak dari pusat tambang emas Poboya 

Parameter 
Jarak (Km) 

0 1 2 3 4 5 

Kekayaan jenis 3 8 10 8 10 13 

Jumlah individu 732 1.173 1.562 1.414 2.367 3.407 

Indeks dominansi 0.4 0.3 0.1 0.2 0.1 0.1 

Indeks kemerataan 0.9 0.7 0.7 0.8 0.7 0.6 

Indeks keanekaragaman 

Shannon-Wiener 
0.7 1.66 2.00 1.75 1.97 2.11 

Indeks keanekaragaman 

Simpson 
0.6 0.7 0.8 0.8 0.8 0.8 

 
Berdasarkan Tabel 2 menunjukkan  bahwa keanekaragaman semut semakin tinggi pada 

konsentrasi merkuri tanah yang semakin rendah atau dengan jarak yang semakin jauh dari pusat 

tambang menunjukkan bahwa pada konsentrasi merkuri tanah yang lebih rendah, diasumsikan 

bahwa tidak ada efek yang merugikan terhadap organisme hidup lain. Hasil analisis tanah, pada 

lokasi pengambilan sampel, kadar merkuri tanah berkisar 0,05 – 0,77. Melebihi batas ambang 0,01 

mg/kg tanah. Meski demikian, organisme tanah juga dipengaruhi oleh faktor lainnya. Misalnya 

kadar organik tanah dan biomassa (Patapov, 2017). Hasil analisis CCA (Cannonical 

Correspondence Analysis) menunjukkan bahwa faktor merkuri dan vegetasi sangat mempengaruhi 

kelimpahan jenis semut pada lokasi penelitian. Vegetasi mempengaruhi kelimpahan semut. 

Menurut Hooper (2000), kelimpahan fauna tanah berkorelasi positif dengan tingginya biomasa 

tanaman yang akan mempengaruhi kandungan nutrisi dalam tanah (Nahmani, 2002). Wardle 

(1999) menyatakan bahwa kelimpahan arthropoda termasuk semut  tergantung kepada luas tutupan 

lahan, dikarenakan sebagian besar semut sangat tergantung pada ketersediaan tanaman. 

SIMPULAN 

1. Ditemukan 24 spesies  semut yang termasuk dalam 6 sub family dengan total 9.122 individu.  

2. Kadar cemaran merkuri dalam tanah mempengaruh keanekaragaman semut. Semakin tinggi 

kadar merkuri pada tanah maka keanekaraganman semut akan semakin rendah. 
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